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MOTTO

“Sebaik-baik manusia adalah manuasia bermanfaat bagi manusia lainnya”
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk yang sempurna
dengan diberikan bekal dan sarana berupa nafsu, akal, budi dan agama. Oleh
karena itu manusia sebagai pengemban suatu amanah  sebagai
pertanggungjawabannya agar seluruh hidup dan kehidupannya dalam keadaan
bahagia, sejahtera jasmani dan kehidupannya. Allah SWT menyerahkan
sepenuhnya kepada manusia untuk memanfaatkan kekayaan yang ada di muka
bumi ini dengan ketentuan tidak melewati batas-batas yang telah digariskan oleh
agama. Islam yang dibawa nabi Muhammad SAW merupakan agama universal,
yaitu memberikan pedoman kepada umat manusia dalam segala aspek kehidupan
dan menjamin akan mendatangkan kebahagiaan hidup di dunia.
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Manusia dalam memenuhi setiap kebutuhannya selalu memb
manusia lain. Oleh kerena itu manusia tersebut mahkluk sosial, mahkl
gaul/ bermasyarakat. Manusia selalu membutuhkan orang lain dalan
lapangan kehidupan baik itu bersifat domestik maupun publik. Hal it
dilakukan bahkan pada saat manusia belum berperadaban.

Dalam kehidupan di dunia tampaknya selalu ada permasalaha

menjadi problem yang harus dipecahkan atau tantangan yang harus dihada;

' Al-Qasas (28) : 77.



diselesaikan. Hal ini terjadi dari tingkat pribadi, keluarga, tetangga, sampai pada
organisasi, umat beragama, bangsa dan Negara dan bahkan dunia.?

Dari berbagai problema yang ada itu, lalu jalan keluarnya bagaimana?
Inilah yang terpenting dalam tujuan utama yaitu, masing-masing problem yang
diangkat akan difokuskan pada saran dan catatan apa yang harus dikerjakan.
Kemudian mengarah pada satu tujuan besarnya, yaitu perbaikan ekonomi umat.’

Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia melakukan
kebutuhan ekonomi, yaitu kegiatan manusia yang bersifat kebendaan. Dalam
istilah Islam kegiatan ini disebut kegiatan mu’amalat. Jenis mu’'amalat ini
mencakup pokok bahasan berupa hal-hal yang berkaitan dengan transaksi, yaitu
meliputi jual beli, sewa menyewa, npah, perjanjian / kontrak, perdagangan.

Praktek mu’amalat pada pengelolaan tanah pada umumnya dilakukan
dengan cara bagi hasil dengan pihak lain. Ada beberapa istilah yang berkaitan
dengan dengan sistem bagi hasil di antaranya memperduai (minangkabau), toyo
(minahasa), tesang (Sulawesi Selatan), maro (Jawa Tengah), serta nengah, jeguran
(Priangan).*

Bagi hasil dalam pertanian merupakan bentuk pemanfaatan tanah dimana
pembagian hasil terhadap dua unsur produksi yaitu modal dan kerja dilaksanakan

menurut perbandingan tertentu dari hasil tanah.

> A. Qodri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat, Meneropong Prospek
Berkembangnya Ekonomi Islam ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2004 ), hlm. 7.

? Ibid, him. 9.

* Imam Sudiyat, Hukum Adat, Sketsa Asas ( Yogyakarta : Liberty, 1981 ), hlm. 37.



Dalam Islam terdapat berbagai macam akad bagi hasil dalam bidang
pertanian, salah satu diantaranya adalah musagah. Di dalam musaqah terdapat
pihak yang mengikrarkan dirinya untuk menyerahkan tanah sedangkan pihak yang
lain mengelola tanah tersebut beserta pembiayaannya. Hasil panen yang diperoleh
dibagi sesuai kesepakatan yang mereka buat sebelumnya.

Kerjasama semacam ini dipraktekkan oleh masyarakat Dusun Kinande,
Desa Godang Damar, Kecamatan Samalantan, Kabupaten Bengkayang dalam
usaha perkebunan karet. Hal ini dikarenakan sebagian dari mereka mempunyai
beberapa kebun yang tidak tergarap dan mempunyai pekerjaan yang lain dan tidak
mampu mengerjakannya sendiri.

Sementara ada sebagian yang lain tidak mempunyai kehun dan pekerjaan
khususnya mereka pendatang baru, sehingga mereka melakukan akad bagi hasil
kebun karet.

Ada kurang lebih 10 kebun karet yang tidak tergarap di dusun Kinande,
Desa Godang Damar, Kec. Samalantan, Kab. Bengkayang. Tanah tersebut
dimiliki oleh pihak I sebagai pemilik kebun yang atas kehendak sendiri
menyerahkan kepada pihak II (dalam hal ini sebagai pengelola) untuk disadap.
Antara pihak I dan pihak II terjadi kesepakatan secara tidak tertulis jenis perikatan
mereka adalah bagi hasil. Perjanjian ini menggunakan sistem bagi hasil 2/3 untuk
penggarap dan 1/3 untuk pemilik kebun.

Untuk lebih jelasnya di bawah ini digambarkan hak dan kewajiban
masing-masing pihak. Pertama, pibak I sebagai pihak yang mempunyai kebun

berkewajiban, menyerahkan kebunnya secara suka rela kepada pihak II untuk



digarap, memberikan kebebasan penuh kepada pihak II untuk menggarap kebun
karet untuk mengambil hasilnya (getah karet) dan memberikan saran apabila
sewaktu-waktu diminta oleh pihak II. Sedangkan hak-haknya adalah menerima
bagi hasil dari hasil penjualan karet dari pihak II, meminta kembali kebun
karetnya sebelum berakhirnya masa perjanjian dengan persetujuan dari pihak II.
Kedua, sedangkan kewajiban pihak II selaku penggarap adalah menjaga
dan merawat keberadaan kebun pihak I menyadap/mencoaran denoan nenuh
tanggung jawab. Serta memberikan bagian kepada |
kejujuran.
Adapun hak dari pihak II adalah mendapatkan ba
getah  karet, mempunyai kehebhasan  penvh  dt
menyadap/menggarap kebun karetnya. Kemudian memin
jika perlu.
Dari diskripsi yang telah dipaparkan di atas ada
permasalahan. Pertama, bagi hasil pada kebun karet de:
kebun hanya menyediakan kebun tanpa mengeluark
penggarap mengeluarkan modal berupa biaya langsung
penjualan). Dari permasalahan itu penyusun mencoba
kenyataan yang semakin rumit saat ini, kecendrungan
berbagai bidang kehidupan terutama dalam dataran mu
kehidupan manusia. Apakah bagi hasil seperti ini adil mem
Kemudian kerjasama tersebut masuk dalam kerjas:

dalam perjanjian antara pemilik kebun dan penggar:






b. Sebagai pengetahuan bagi penyusun dan pembaca mengenai hukum Islam
tentang penentuan bagi hasil yang sesuai dengan hukum mu ’amalat, sehingga
akan dapatlah memilih jalan yang selamat dan ma’ruf dalam melakukan
perjanjian bagi hasil yang sesuai dengan mu’amalat yang diharapkan oleh
Islam.

D. Telaah Pustaka

Bagi hasil merupakan bentuk mu’amalat yang dikenal dan dipraktekkan
sejak zaman Rasulallah Saw, Praktek semacam ini juga telah dipraktekkan pada
masyarakat dusun Kinande, Kec. Samalantan, Kab. Bengkayang berupa kerjasama
bagi hasil perkebunan karet.

Rentuk hagi haeil ini yaitu kerjasama dalam bidang pertanian pudhebunan
karet, apabila pemilik tanah tidak dapat mengolah sendiri tanahnya. Maka dengan
suatu pertimbangan yang baik ditetapkannya suatu pembagian yang layak dari
hasil produksi (batai) dengan petani penggarap. Sebanarnya bagi hasil adalah
suatu jenis perjanjian dimana petani menerima tanah berdasarkan batai, pemilik
tanah membayarnya sebagai upah atas kerjanya berupa hasil produksi. Demikian
pula petani membayar sewa kepada pemilik tanah dalam bentuk ha:

Kerjasama antara pemilik kebun dan petani sama-sama n
dan kewajiban yang harus mereka terima dan mereka penuhi. Dia
harus diterima oleh petani adalah berupa upah/bagian yang
kesepakatan antara kedua belah pihak dalam perjanjian perkebunan

Sementara itu berkenaan dengan perjanjian bagi hasil pe

beberapa bentuk skripsi yang mengangkat permasalahan perjanj






menggarapnya. Masyarakat luwunggede pada umumnya mempunyai banyak
tanah sehingga tidak semuanya tergarap, sehingga masyarakat luwunggede
melakukan perjanjian bagi hasil atau dengan paroan sawah, dengan alasan tanah
mereka harus tetap produktif dan tidak mati sia-sia.

Selain rujukan-rujukan di atas ada beberapa skripsi yang membahas
kegiatan mu’amalat bagi hasil. Namun skripsi yang membahas bagi hasil dalam
perkebunan karet belum ada.

Adapun  buku-buku yang membahas masalah bagi  hasil
pertanian/perkebunan diantaranya karangan Afzalur Rahman yang berjudul
Doktrin Ekonomi Islam jilid II menjelaskan sifat dari perjanjian bagi hasil pada
masa kekhalifahan ity mirip dengan sistem kerjasama yaitu pemililc tanch dan
petani adalah ibarat dua orang yang berpasangan tidak terdapat pelanggaran hak-
hak berbagai pihak tidak juga timbul rasa takut akan adanya penindasan atau
perbuatan yang melampaui batas yang dilakukan oleh pemilik tanah tersebut
terhadap mitra.

Sementara pernyataan Imam Abu Yusuf yang menerangkan secara jelas
peranan sistem bagi hasil dalam Islam, “Bahwa bagi hasil itu sah (dibolehkan)
hanya saja dengan syarat-syarat yang diajukan berdasarkan sejarah ”.”

Sedangkan menurut Undang-undang No 2 Tahun 1960 dalam pasal 1
mengemukakan bahwa: “Perjanjian bagi hasil ialah perjanjian dengan nama
apapun juga yang akan diadakan antara pemilik pada suatu pihak dan seseorang

atau badan hukum pada pihak lain, yang dalam Undang-undang ini disebut

?Afzalur Rahman: Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa: Soeroyo, Nastangin (Yogyakarta:
PT Dana Bhakti Wakaf, 1995), II: 265.
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Adapun keharusan melaksanakan kewajiban dan menerima hak adalah

akibat dari perjanjian yang mereka buat sendiri. Dalam kaidah figh telah
dijelaskan:

Hoek 58 o sabind)

Akan tetapi dalam usaha melaksanakan kewajiban dan memelihara hak

tidak boleh ada yang salah satu pihak yang merugikan pihak lain. Dalam kaidah
figh disebutkan:

Pyl pa ¥y paY

Kaidah tersebut memberikan pengertian kepada kita tidak diperbolehkan

mengganggu hak orang lain begitu pun orang lain tidak boleh mengganggu hak

kita. Dalam pelaksanaannya kita diberi kebebasan dalam kehidupan ekonomi

manusia. Selama belum datang larangan yang mencegahnya atau yang

mengharamkannya. Adapun prinsip muamalah menyebutkan:

13?5‘);3“‘3

Dari kaidah tersebut dapat diambil pengertian bahwa pada dasarnya
hukum Islam memberikan kebebasan orang untuk membuat akad. Tetapi yang

menentukan akibat hukumnya adalah ajaran agama.

'! Hasbi Ash-Shiddieqy, pengantar Hukum Islam, hlm.107.
2 1bid., him. 108.

B Ibid., him. 114.
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Dalam ayat lain disebutkan:
7OV sl g VY e Vi e YW 5 558 5l e dsiglatg
Dalam ayat yang lain Allah SWT menyebutkan :
8 ) oS30 0 Y g ol o) 205

Kemudian ayat selanjutnya menyebutkan :

B zoa el 8 Sile Jas Loy oS | g

Disamping itu ada hadis yang diriwayatkan oleh at- Tirmizi dari Salman
al- Farisi bahwasannya Rasulullah Saw bersabda :

e die i€y 4 L aa Ll el S ) el Le S
04 lie Lo

Menurut ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun akad adalah ijab dan
qabul. Adapun orang yang mengadakan akad atau hal-hal lainnya yang menunjang
terjadinya akad tidak dikatagorikan rukun akad sebab kebaradaannya sudah pasti.
Ulama selain Hanafiyah, berpendapat bahwa akad memiliki tiga rukun, yaitu:

1. Orang yang berakad (‘aqid).

2. Sesuatu yang diadakan (maqud alaih).

16 Al-Maidah (5): 8.
17 Al-Maidah (5) : 2.

13 Al-Baqarah (2) : 185.
19 Al-Hajj (22) : 78.
2 At-Tirmizi, al-Jami’ as-Sahih, Kitab al-Libas Bab Ma ja’a Fi Lubsi al-Fira’i, Bd,

kamal Yusup al-Hut: (Bairut: Dar al-Fikr, 1998), III: 134, Hadis no. 1726. Hadis diriwayatkan dari
Ismail Ibn al-Fazari, dari Saif Ibn Harun dari Sulaiman at-Taymi dari Usman dari Salman.
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3. Shighat, yaitu ijab dan gabul.

Apabila tanah dipersewakan dengan sistem bagi hasil disebut muzara’ah
dan jika sebuah kebun dipersewakan dengan cara yang sama, disebut musagah.
Dalam pengelolahan dengan sistem ini, tuan tanah menerima bagian tertentu yang
telah ditetapkan dari hasil produksi, bisa 2 (setengah), 13 (sepertiga), Y
(seperempat) dari petani berdasarkan kesepakatan dalam perjanjian dan pada
umumnya pembayaran diberikan dalam bentuk hasil bumi. Sistem seperti inilah
yang dijalankan pada masa Rasulallah Saw, yaitu ketika beliau memberikan tanah
khaibar kepada orang Yahudi dengan sistem bagi hasil seperti yang diriwayatkan
och Ibnu Umar: “Rasulallah S.a.w memberikan tanah khaibar kepada orang-orang
Yahudi dengan syarat mereka mau mengerjakan dan mengclolahnya dan
mengambil sebagian dari hasilya.”

Lain halnya sifat bagi hasil pada masa khalifah itu mirip dengan sistem
kerja sama yaitu pemilik tanah dan petani adalah ibarat dua orang yang
berpasangan tidak terdapat pelanggaran hak-hak berbagai pihak tidak juga timbul
rasa takut akan adanya penindasan atau perbuatan melampaui batas yang
dilakukan oleh pemilik tanah tersebut terhadap mitra. Dan semua bentuk bagi
hasil, dianggap tidak sah oleh Rasulallah Saw manakala cara tersebut menindas
atau melanggar hak-hak seseorang atau menimbulkan perselisihan diantara pihak.

Dalam akad mu’amalat harus selalu memperhatikan prinsip-prinsip
mu’amalat yang telah dirumuskan sebagai berikut:

1. Perjanjian kerjasama adalah suatu kotrak mesti diterima oleh kedua belah

pihak.
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2. Kontrak kerjasama hanya sah apabila dilaksanakan dengan uang tender yang
sah.
3. Iman Sarikhsi menjadikan pejanjian tertulis sebagai syarat sahnya perjanjian
kerjasama.
4. Jumlah modal tiap pihak yang berjasama sebaiknya dengan jelas.
5. Jumlah keuntungan yang diperoleh oleh setiap pihak ditulis dengan jelas dan
sesuai dengan jumlah modal yang dimiliki.
6. Waktu dimulainya perjanjian harus dituliskan, hal ini dilakukan untuk
menghindari keraguan dikemudian hari.
7. Perlu juga dituliskan bahwa modal dalam bentuk tunai bukan berupa hutang
atau sesuatu yang tidak jelas wnjndnya,
F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang penyusun pilih adalah penelitian lapangan (field
research), dalam hal ini penyusun terjun langsung melakukan observasi di Dusun
kinande, Ds. Godang Damar, Kec. Samalantan, Kab. Bengkayang.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini yaitu deskriptik analitik yaitu me
hasil perkebunan karet di dusun Kinande, Ds. Godang Dar
Kab. Bengkayang menurut pandangan hukum Islam.
a. Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi adalah sebagai kelompok subjek ya

generalisasi hasil penelitian, sedangkan sample adalah t
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yang terjadi pada objek penelitian, sehingga dapat ditemukan hukum dari perilaku
bagi hasil.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk menghindari kesulitan dalam dalam memahami pembahasan maka
penyusunan skripsi ini menggunakan sistematika yang dibagi menjadi lima bab.

Bab pertama, pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan latar belakang
masalah, pokok permasalahan, tujuan dan penggunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan gambaran umum tentang pelaksanaan akad dan
bagi hasil perkebunan karet yang meliputi akad dan bagi hasil.

Bab ketiga, menguraikan pelaksanaan bagi hasil di dusun Kin
Godang Damar, Kec. Samalantan, Kab. Bengkayang. Pada bab ini ad:
bab yaitu, bagaimana bentuk bagi hasil, bentuk perjanjian, kemudian
kewajiban petani dan pemilik perkebunan.

Kemudian dalam bab keempat merupakan analisis dari bab tiga,
ada dalam bab tiga dianalisis menurut pandangan hukum Isalam. Selanj

penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran terdapat dalam bab lima.






79

3. Adapun mengenai pelaksanaan pembagian keuntungan/nisbah bagi hasil dan

risiko kerugian, dalam praktek musaqah masyarakat dusun kinande sesuai
dengan prinsip-prinsip mu’amalat dalam hukum Islam. Karena pembagian
keuntungan atau pembagian nisbah bagi hasil didasarkan pada ketentuan yang
digunakan dalam bagi hasil musaqah, yaitu %, 13, “. Sedangkan menurut
prinsip musdqah dalam hukum Islam, pembagian keuntungan dilakukan
berdasarkan pada proporsi atau prosentase. Dengan demikian tujuan
diadakannya kerjasama bagi hasil musagah dalam mewuudkan keadilan yang
merata berdasarkan tolong-menolong dapat terpenuhi.

B. Saran-saran

Berkenaan dengan kerjasama bagi hasil perkebunan karet di dusun

Kinande tersebut penyusun menyarankan :

1.

Dalam hal perjanjian kerjasama hendaknya dilakulkan dengan cara tcrtulis,
dengan demikian akan lebih jelas, pasti maksud dan tujuannya.
Perjanjian hendaknya dilakukan dengan jelas tentang maksud dan isinya
termasuk batas waktu berakhirnya suatu perjanjian. Hal ini untuk
mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan dikemudian hari.

Demikian hasil dari penyusunan skripsi ini khiilaf dan kesalahan

merupakan suatu predikat yang melekat pada manusia. Oleh karena itu kewajiban

bagi sesam manusia untuk saling mengingatkan dalam memperbaiki diri dalam

kebenaran.
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DAFTAR LAMPIRAN

TERJEMAHAN

NO |HLM |FN |

TERJEMAH

BAB I

Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bagian mu dari (kenikmatan) duniawi.

Yang dipegangi dalam soal akad ialah maksud dan makna bukan
lafaz dan perkataan.

10 10

w

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.

11 11

=N

Orang muslim itu terikat syarat yang mereka buat.

Tidak boleh memelaratkan orang lain dan tidak boleh
memudharatkan.

Kebolehan kita menyusun, mengatur, dan mengerjakan segala apa
yang kita kehendaki selama belum datang larangan yang
mencegahnya atau mengharamkannya.

Hukum dalam segala sesuatu adalah boleh hingga ada dalil yang
menunjukkan keharamkan.

Dari Umar, sesungguhnya Nabi Saw. Telah memberikan kebun
beliau kepada penduduk khaibar agar dipelihara oloh tmcichu
dengan perjanjian. Mereka akan diberi sebagian dari
penghasilannya, baik dari buah-buahan ataupun hasil pertahun.

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
yang adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk tidak berlaku adil.

10 | 13 17

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.

11 {13 18

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu.

12 | 13 19

Dia telah memilih kamu dan dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan.

13 |13 20

Segala sesuatu yang dihalalkan Allah dalam kitabnya adalah halal
dan segala yang diharamkan Allah dalam kitabnya adalah haram
dan segala yang didiamkan itu di ma’fu oleh Allah.

BAB II

14 27 36

Rasulullah Saw. Melakukan akad muzara’ah dengan penduduk
Khaibar, yang hasilnya dibagi diantara Rasul dengan para pekerja.

15 28 37

Siapa yang memiliki sebidang tanah, hendaklah ia jadikan dan oleh
sebigai tanah pertanian dan jangan diupahkan dengan imbalan
sepertiga atau seperempat (dari hasil yang akan dipanen) dan jagan
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10.

11.

12.

Pedoman Wawancara

. Identitas Responden

Nama :

Umur :

Alamat:

Sudah berapa lama bapak/saudara bekerja sama diperkebunan karet
Bagaimana system permodalan dan bagi hasiinya.

Apakgh bapak / saudara mengetahui syarat dan rukun kerja sama.
Apakah sebelumnya terjadi perjanjian.

Jika ada perjanjian bagaimana bentuknya.

Apakah pada waktu perjanjian dihadiri oleh saksi — saksi.

Berapa lama jangka waktu perjanjian tersebut.

Apa yang menjadi hak dan kwajiban bapak / saudara.

Menurut bapak apakah perjanjian tersebut telah sesuai dengan hokum Islam.

Kapan dan dimana bagi hasil dilakukan.

Pernahkah terjadi perselisihan, jika pernah biasanya dalam hal apa dan bagaimana

cara penyelesaiannya.



Daftar Nama Responden

A. Pemilik kebun
Tarmidi
Suryati
Andut
Darmiatun
Tito

Mukid

Joyo

Munawiri

B N L AW N

Mariyadi

10. Tugino
B. Petani penggarap
Rasidi Natim
Rahmat Mulyadi
Slamet
Wiswono
Febri
Rosidin
Sholikin

Suheri

® NN kDb

C. Tokoh masyarakat
1. Rasidi K Pjs Dusun Kinande
2. Asmuri, tokoh agama

3. Wagito, tokoh agama
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